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Apapun bentuk program dan proyek pembangunan yang digulirkan ke desa, hendaknya melibatkan
masyarakat di dalam proses pembangunan untuk mewujudkan suatu perubahan terencana untuk mencapai
kemajuan masyarakat lokal. Karena ditujukan untuk merubah masyarakat itulah, sudah sewajarnya
masyarakat dijadikan sebagai pemilik program dan proyek pembangunan. Perubahan yang dituju adalah
suatu tahapan pembangunan yang hasilnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Wacana mengena pembangunan desa tidak terlepas dari dua model perencanaan pembangunan top down
planning dan bottom up planning. Pada dasarnya setiap program pemerintah senantiasa mencerminkan
kedua model tersebut, hanya intensitasnya yang berbeda. Sesuai dengan tuntutan paradigma pembangunan
yang berpusat pada manusia (people centered development), sudah semestinya pendekatan bottom up
planning diperbesar dan menjadi inti proses pembangunan yang memberdayakan masyarakat.

Tesisini meneliti tentang suatu dimensi yang lebih khusus yaitu kajian tentang perencanaan pembangunan
di tingkat lokal dalam desain progam dan proyek pembangunan yang aktual dan bersifat lokal, yaitu
Program Dana Bantuan Pembangunan Nagori/Kelurahan (BPN/K), Program Pengembangan Prsarana
Perdesaan (P2D) dan Proyek Pemberdayaan Kecamatan Terpadu (P2KT). Implementasi desain tersebut
berupa keterlibatan masyarakat dalam local planning sebagal perwujudan proses pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini berlokasi pada desa-desa (istilah desa adalah interchangeable dengan istilah Nagori sebagai
sebutan lokal) di Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun. Pengalaman selamaini menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat masih rendah dalam perencanaan pembangunan. Tanpa disadari peranan pemerintah
masih lebih besar, meskipun tidak secarafisik, akan tetapi dalam wujud regulasi yang kurang memberikan
keleluasaan bagi masyarakat.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa ucapan orang-orang serta fenomena sosial yang dapat
diamati. Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengamatan dan kajian secara langsung, selain wawancara
yang tidak terstruktur dan mendalam untuk memperoleh data tentang keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembangunan di tingkat 1okal.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada tataran desain, keterlibatan masyarakat sudah diadopsi dalam
desain program dan proyek pembangunan yang digulirkan, sedangkan dalam tataran implementas,
keterlibatan masyarakat sudah baik dalam program BPN/K dan P2D, dibandingkan dalam proyek P2KT
yang masih didominasi oleh birokrat kecamatan.
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Masyarakat sebenarnya antusias dan mempunyai respon yang tinggi dalam proses perencanaan
pembangunan yang memang berkenaan langsung dengan kebutuhan lokal. K eterlibatan dalam proses
pelaksanaan saja sudah dianggap baik, akan tetapi akan sangat |ebih baik terlibat sejak dari perencanaan,
namun banyak kepentingan yang menjadi tantangannya, sehinggatidak serta merta terwujud pada program
dan proyek yang ada. Masyarakat banyak yang tidak mengerti tentang mekanisme dan segala aspek-
aspeknya, akan tetapi mereka secara sederhana memahaminya kalau mereka disertakan dan klop dengan
solusi permasalahan yang dihadapi.



